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ABSTRAK

Gastropoda merupakan organisme penting yang pada umumnya ditemukan
menghuni zona intertidal berbatu. Distribusinya dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
sejarah populasi, kondisi mikrohabitat, predasi dan interaksi yang kompleks antara
dinamika oseanografi dan sifat-sifat ekologi. Tujuan dari penelitian ini untuk
membandingkan pola distribusi temporal gastropoda pada 2 daerah intertidal berbatu
yang berbeda. Penelitian ini dilaksanakan di daerah intertidal berbatu Perairan Pesisir
Amban dan Nuni, Distrik Manokwari Utara, Papua Barat. Pengambilan data dilakukan
saat malam dan siang hari pada bulan April dan Juni 2012 menggunakan metode
sampling sistematis. Hasil pengukuran faktor fisika-kimia perairan tergolong sesuai bagi
kehidupan gastropoda. Selain itu, faktor-faktor tersebut juga kemungkinan berdampak
pada pola zonasi yang ditunjukkan oleh gastropoda. Nilai indeks kesamaan komunitas
menunjukkan bahwa kesamaan jenis gastropoda antar kedua lokasi penelitian rendah,
yang berarti bahwa jenis gastropoda antar kedua lokasi cukup berbeda. Struktur
komunitas gastropoda pada kedua lokasi dalam keadaan stabil. Selain itu, kami juga
menemukan bahwa keanekaragaman jenis gastropoda saat malam hari lebih tinggi
dibandingkan saat siang hari, karena gastropoda tergolong hewan nokturnal.

Kata Kunci: Gastropoda, Intertidal Berbatu, Struktur Komunitas, Nokturnal.

ABSTRACT

Gastropods is an important organism that commonly found inhabiting the rocky
intertidal area. Distribution pattern of this species is influenced by various factors such as
population history, microhabitat, predation and a complex interaction between
oceanographic dynamics and ecological features. This study aims to compare the
temporal distribution pattern of gastropods at two different rocky intertidal area. This
research was conducted at the rocky intertidal area of Amban and Nuni, North
Manokwari District, West Papua. Data collection was performed during the daylight and
night in April and June 2012 using systematic sampling method. The results showed that
both physical and chemical factors are suite for supporting gastropods life. Furthermore,
these factors seem to have an impact on gastropod zoning patterns observed in the study
area. The similarity index values indicate that the similarity of gastropod species between
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the two locations is low, which means that the species of gastropods found in each
location is quite different. The community structure of gastropod at the study area is
stable. In addition, we found that the gastropods diversity were higher during the night
than the daylight because gastropods are classified as a nocturnal animals.

Key Words: Gastropod; Rocky Intertidal; Community Structure; Nocturnal

PENDAHULUAN

Gastropoda adalah salah satu kom-
ponen penting dalam ekosistem laut de-
ngan keanekaragaman spesies yang ting-
gi dan menyebar luas diberbagai habitat
laut (Rizkya et al., 2012) dan merupakan
salah satu aspek biologis yang berperan
penting dalam pengkajian kualitas suatu
perairan (Ridwan et al., 2016). Peman-
faatan gastropoda sebagai salah satu
sumber makanan dan cangkangnya digu-
nakan sebagai bahan baku pembuatan
kerajinan tangan (Leimena, 2002). Pe-
nyebaran gastropoda sangat luas dan
salah satu habitat yang banyak dijumpai
gastropoda adalah intertidal berbatu.

Intertidal berbatu tersusun dari
bahan yang keras dan merupakan daerah
yang paling padat makroorganismenya
serta mempunyai keragaman terbesar
baik untuk spesies hewan maupun
tumbuhan (Wally, 2011). Gastropoda
merupakan komponen penting dan me-
limpah pada zona intertidal berbatu
(Pandey et al., 2011; Miloslavich et al.,
2013). Distribusi  gastropoda pada
intertidal dipengaruhi oleh berbagai
faktor baik faktor fisik maupun biologis
(Vaghela et al., 2011) seperti sejarah
populasi dan interaksi kompleks antara
dinamika oseanografi dan sifat ekologi
(Silva et al., 2013) maupun kondisi
mikrohabitat dan predasi (Islami, 2015).

Mempelajari  struktur  komunitas
bentik akan sangat bermanfaat dalam
menduga dampak ekologis dalam suatu
komunitas (Moningkey et al., 2017).
Suatu komunitas makrozoobentik laut
yang hidup dalam lingkungan yang stabil
biasanya hanya akan mengalami sedikit
perubahan baik kualitatif  maupun
kuantitatif dari waktu ke waktu.

Salah satu sumberdaya laut di
Pesisir Utara Manokwari khususnya pada

zona intertidal berbatu yang dapat
dimanfaatkan adalah gastropoda. Pertum-
buhan penduduk serta peningkatan kebu-
tuhan hidup memungkinkan terjadinya
pemanfaatan sumber daya laut khususnya
gastropoda secara berlebihan. Peman-
faatan gastropoda yang besar tanpa mem-
pertimbangkan kelestarian gastropoda
tersebut, akan berujung pada ancaman
yang dapat mengakibatkan terjadinya
penurunan kelimpahan individu maupun
jenis, keanekaragaman, dan keseragaman
jenis gastropoda. Dengan demikian perlu
dilakukan penelitian untuk melihat struk-
tur komunitas gastropoda, baik kelim-
pahan relatif, keanekaragaman, kesera-
gaman dan dominansi khususnya pada
zona intertidal berbatu di Pesisir Utara
Manokwari. Pengelolaan sumber daya
pesisir dan laut, khususnya gastropoda
pada zona intertidal berbatu masih sangat
terbatas. Data dan informasi tentang
sumber daya tersebut masih sangat
diperlukan.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Lokasi

Penelitian ini  dilaksanakan di
intertidal berbatu perairan pesisir Amban
dan intertidal berbatu perairan pesisir
Nuni Distrik  Manokwari Utara,
Kabupaten Manokwari dan berlangsung
selama 3 bulan yaitu bulan April-Juni
2012.

Metode Penelitian

Teknik sampling dalam penelitian
ini adalah Metode Sampling Sistematis
dengan menggunakan transek garis.
Pengambilan data dilakukan saat surut
terendah pada siang dan malam hari.
Gastropoda yang ditemukan kemudian
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diawetkan dengan larutan alkohol 70 %
dan diidentifikasi menggunakan buku
identifikasi yaitu Indonesian  Shells
(Dharma, 1988), Indonesian Shells I
(Dharma, 1992) dan Recent & Fossil
Indonesian Shell (Dharma, 2005).

Pengukuran Parameter Fisik dan Kimia
Perairan

Parameter fisika-kimia yang diu-
kur meliputi: pengukuran suhu, salinitas,
DO dan pH air (in situ).

Analisis Data

Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan menggunakan perhitu-
ngan Indeks Ekologi sebagai berikut:
Kelimpahan mutlak (Ki) dianalisis
dengan formula (Brower et al., 1990):

K__ni
' A

Kelimpahan relatif spesies ke-i (KRi)
dianalisis dengan formula (Odum, 1971):

KRi = (%) x 100 %
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Indeks keanekaragaman dihitung
berdasarkan Shannon-Wienner (H") ru-
mus Shannon dan Wienner (Krebs,1989):

H = —¥5_ Pi log, Pi Pi= =

Indeks keseragaman (Evenness Index)
menurut Shannon-Wienner (Krebs,1989)
adalah:

HI

H’'max)

J=( )

Indeks dominasi Simpson (Odum, 1998),
digunakan rumus sebagai berikut:

c= Y&

Indeks yang digunakan adalah Indeks
Sorenson (Waite, 2000) dengan rumus:

1S =25 x100%
a+b
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian pada zona intertidal berbatu di Pantai Amban dan
Pantai Nuni
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Parameter Fisika-Kimia perairan

Parameter  fisika-kimia  sangat
mempengaruhi keberadaan dan distribusi
makrozoobenthos dalam suatu lingku-
ngan perairan (Nugroho, 2006). Kondisi
mikrohabitat, adanya predator dan akti-
vitas manusia juga berpengaruh terhadap
distribusi gastropoda dalam suatu komu-
nitas (Islami, 2015). Hasil pengukuran
parameter fisika-kimia di intertidal
berbatu perairan pesisir Amban dan Nuni
dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2 di
bawah ini.
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Pengukuran parameter fisik dan
kimia zona intertidal berbatu perairan
pesisir Amban dan Nuni dihubungkan
dengan standar baku mutu berdasarkan
KEPMEN Lingkungan Hidup No. 51
Tahun 2004 maka secara umum kondisi
perairan tersebut masih berada dalam
rentang toleransi untuk biota laut.
Salinitas perairan pada zona intertidal
berbatu perairan pesisir Nuni yang
menunjukkan nilai salinitas di bawah
nilai kisaran normal hal ini diakibatkan
adaya rembesan air tawar dari darat
kelaut yang melewati intertidal berbatu
tersebut.

Tabel 1. Hasil pengukuran parameter fisika-kimia intertidal berbatu perairan pesisir

Amban
Pantai Amban
April Juni
Siang Malam Siang Malam

Kisaran  Rerata  Kisaran  Rerata  Kisaran  Rerata  Kisaran Rerata
Parameter
Kimia
DO (mg/liter) 6.25-7.76  7.02  6.40-7.89 6.87 6.54-7.56 7.1 6.53-7.78 7.2
pH 5.70-7.82 6.47 6.65-7.78 7.25 7.10-7.28 7.2 6.45-6.63 6.6
Salinitas (%o) 29-32 30.16 28-30 29.7 29-30 29.7 29-31 30.2
Parameter
Fisik
Suhu(®c) 30-32 30.66 27-29 28.3 29-30 29.7 28-29 28.4
Keterangan Cuaca panas Sehabis hujan Sehabis hujan Hujan

Tabel 2. Hasil pengukuran parameter fisika-kimia di intertidal berbatu perairan pesisir

Nuni
Pantai Nuni
April Juni
Siang Malam Siang Malam

Kisaran  Rerata  Kisaran  Rerata  Kisaran  Rerata  Kisaran Rerata
Parameter
Kimia
DO (mg/liter) 5.24-7.66 6.7 5.35-7.45 6.39 5.63-7.90 6.3 5.59-8.35 6.6
pH 577-743 661 5.87-7.92 6.9 6.64-6.89 6.8 5.56-6.60 6.5
Salinitas (%o) 15-30 23.3 8-29 22.5 13-30 22,7 16-30 23.6
Parameter
Fisik
Suhu (°%c) 29-34 30.6 26-29 27.8 29-32 30.9 28-30 29.1
Keterangan Cuaca panas Cuaca Hujan Sehabis Hujan Cerah
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Diduga bahwa gastropoda yang
hidup di daerah tersebut dapat beradap-
tasi terhadap kisaran salinitas yang lebar.
Faktor lingkungan yang melebihi batas
toleransi akan menyebabkan keberadaan
suatu spesies tersebut tersingkir (Anggra-
eni et al., 2015). Spesies laut seperti mo-
luska memiliki kisaran salinitas optimum
yang luas untuk kehidupannya (Verween
et al., 2007).

Pola Zonasi Gastropoda

Pola zonasi organisme merupa-
kan salah satu ciri dari zona intertidal
berbatu akibat dari beberapa faktor
seperti sinar matahari, suhu, kekeringan
dan juga predasi. Sebaran organisme juga
sangat berkaitan dengan keragaman ka-
rakteristik habitat dan sangat dipengaruhi
oleh ketergenangan air laut (Yulianda et
al., 2013). Jenis-jenis gastropoda yang
ditemukan di kedua lokasi penelitian
cenderung membentuk sebuah zonasi.
Zonasi organisme sangat jelas terlihat
pada intertidal berbatu pesisir Nuni.

Jenis gastropoda seperti Clypomorus
bifasciata dan Atilia ocelata ditemukan
pada area intertidal yang dekat daratan.
Sedangkan area yang jauh ke arah laut
lebih banyak ditemukan jenis seperti
Turbo sparverius dan Cypraea sp.
(Gambar 2). Pola zonasi gastropoda pada
zona intertidal berbatu perairan pesisir
Pantai Amban tidak begitu jelas terlihat
seperti pada intertidal berbatu perairan

Land /

/,‘ @

Zona Atas

Zona BaW

Pantai Nuni
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pesisir Nuni, hal ini terjadi karena di
intertidal berbatu perairan pesisir Amban
tidak mengalami perubahan parameter
fisika dan kimia yang ekstrim seperti
kekeringan, salinitas dan suhu. Faktor
yang lain adalah gerakan ombak, di
Pantai Amban memiliki deburan ombak
yang lebih kuat dibandingkan zona
intertidal berbatu perairan pesisir Pantai
Nuni. Deburan ombak yang terus
menerus ini membuat organisme laut
cenderung hidup di daerah yang lebih
tinggi dari daerah yang terkena terpaan
ombak. Clypomorus bifasciata dan
Rinoclavis sinensis ditemukan pada area
intertidal yang dekat daratan. Sedangkan
area yang jauh ke arah laut lebih banyak
ditemukan jenis seperti Conus sp. dan
Cypraea sp.

Indeks Kesamaan Komunitas

Indeks kesamaan komunitas digu-
nakan untuk mengetahui tingkat kesama-
an komunitas berdasarkan kesamaan
jenis gastropoda antar lokasi penelitian.
Hasil identifikasi Gastropoda yang
ditemukan pada dua lokasi penelitian
yaitu zona intertidal berbatu perairan
pesisir Pantai Amban dan Nuni diperoleh
60 jenis gastropoda dari 15 famili dengan
komposisi gastopoda yang ditemukan di
zona intertidal berbatu perairan pesisir
Amban (40 jenis) sedangkan intertidal
berbatu perairan pesisir Nuni (50 jenis).

Zona Bawg
Pantai Am 7

7

Gambar 2. Pola zonasi gastropoda pada zona intertidal berbatu Pantai Amban dan
Pantai Nuni
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Berdasarkan hasil perhitungan in-
deks kesamaan komunitas tergolong
rendah dengan nilai 68,89 % (< 75 %).
Hal ini menunjukkan bahwa kedua lokasi
ini memiliki jenis gastropoda yang relatif
berbeda meskipun keduanya merupakan
daerah intertidal berbatu. Hal ini diduga
berkaitan dengan faktor lingkungan baik
faktor fisika (suhu dan kekeringan) dan
faktor kimia (salinitas) yang berbeda
pada kedua lokasi tersebut. Selain itu
juga berhubungan dengan kemampuan
adaptasi jenis-jenis gastropoda yang
hidup pada kedua lokasi tersebut. Terda-
pat hubungan korelasi antara faktor fisika
maupun posisi pantai dan tingkat tole-
ransi terhadap penyebaran organisme
intertidal (Raffaelli & Hawskins,1996).
Setiap organisme baik tumbuhan maupun
hewan sessil memiliki batas-batas
toleransi terhadap faktor-faktor lingku-
ngan. Parameter fisika-kimia sangat
mempengaruhi keberadaan dan distribusi
makrozoobenthos dalam suatu lingku-
ngan perairan (Nugroho, 2006).

Kelimpahan Mutlak dan Kelimpahan
Relatif Jenis Gastropoda

Kelimpahan makrozoobentos ber-
gantung pada toleransi atau sensitifi-
tasnya terhadap perubahan lingkungan.
Setiap komunitas memberikan respon
terhadap perubahan kualitas habitat de-
ngan cara penyesuaian diri pada struktur
komunitas (Minggawati, 2013). Hasil
pengamatan pada bulan April menun-
jukkan  bahwa kelimpahan mutlak
Gastropoda di zona intertidal berbatu
perairan pesisir Pantai Amban pada siang
hari berkisar antara 0.03 - 1.63 ind/m?
sedangkan Kelimpahan relatif gastropoda
di zona intertidal berbatu perairan pesisir
Pantai Amban berkisar antara 0.55 -
26.92 %. Sedangkan pengamatan pada
malam hari menunjukkan kelimpahan
mutlak gastropoda di Pantai Amban
berkisar antara 0.03 - 2.6 ind/m? dengan
Kelimpahan relatif 0.29 - 23.01 %.

Hasil pengamatan pada bulan Juni
menunjukkan kelimpahan mutlak
gastropoda di zona intertidal berbatu
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perairan pesisir Pantai Amban pada siang
hari berkisar antara 0.033 - 1.90 ind/m?)
dengan Kelimpahan relatif pada siang
hari berkisar antara 0.36 - 20.65 %. Pada
malam hari, hasil pengamatan menun-
jukkan kelimpahan mutlak gastropoda di
Pantai Amban berkisar antara 0.03 - 1.63
ind/m? dengan Kelimpahan relatif 0.3 -
14.85 %. Jenia gastropoda yang memiliki
kelimpahan mutlak tertingi adalah jenis
Clypomorus bifasciata diikuti Rinoclavis
sinensis, sedangkan kelimpahan mutlak
terendah dari jenis Gyrineum gyrinum,
Thais rugosa, Bedeva glosuilley, Nerita
spenglaria, Strombus microurceus dan
Cerithium tenelum.

Pada zona intertidal berbatu
perairan pesisir Pantai Nuni pada bulan
April, hasil pengamatan kelimpahan
mutlak gastropoda saat siang hari
berkisar antara 0.03 - 1.63 ind/m? dan
Kelimpahan relatif berkiar antara 0.48 -
23.45 %. Pada malam hari, hasil penga-
matan menunjukkan kelimpahan mutlak
gastropoda di zona intertidal berbatu
perairan pesisir Pantai Nuni berkisar
antara 0.03 - 1.97 ind/m? kelimpahan
relatif 0.28 - 16.39 %. Kelimpahan
mutlak gastropoda di zona intertidal
berbatu perairan pesisir Pantai Nuni pada
bulan Juni saat siang hari berkisar antara
0.03 - 1.57 ind/m? dengan Kelimpahan
relatif saat siang hari berkisar antara 0.42
- 19.67 %. Hasil pengamatan yang
dilakukan pada bulan Juni saat malam
hari mendapatkan nilai kelimpahan
mutlak berkisar antara 0.03 — 3.37 ind/m?
dengan kelimpahan relatif 0.26 - 25.31 %.

Jenis Clypomorus bifasciata me-
miliki nilai kelimpahan mutlak tertinggi
diikuti  olen jenis Atilia ocelata,
sedangkan kelimpahan mutlak terendah
dari jenis Throcus radiatus, Phalium
decusatum, cypraea caputserpentis dan
Nerita albicillia. Rendahnya nilai
kelimpahan gastropoda yang diperoleh
saat penelitian diduga dipengaruhi oleh
tipe substrat atau tempat hidupnya, dan
kemampuan gastropoda untuk beradap-
tasi terhadap perubahan atau parameter
lingkungan serta persediaan makanan
(Leatemia et al., 2006). Jenis-jenis
gastropoda pada kedua lokasi pengam-
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bilan data cenderung lebih melimpah
pada bagian zona intertidal yang berba-
tasan dengan daratan dibandingkan de-
ngan zona intertidal yang jauh kearah
laut. Hal ini diduga berhubungan dengan
ketersediaan makanan yang melimpah
pada zona intertidal yang dekat daratan
akibat hempasan ombak yang membawa
serasah ataupun bahan makanan lainnya
ke arah zona bagian atas.

Keanekaragaman, Keseragaman dan
Dominansi Jenis Gastropoda

Salah satu cara untuk menje-
laskan struktur komunitas adalah dengan
melihat nilai indeks-indeks biologi yaitu
indeks keanekaragaman, keseragaman,
dan dominansi jenis (Leatemia et al.,
2006). Kondisi lingkungan ekosistem

e-1SSN 2550-0929

dikatakan baik apabila diperoleh indeks
keanekaragaman dan keseragaman yang
tinggi serta nilai indeks dominansi yang
rendah. Nilai Indeks Keanekargaman
(H"), Keseragaman (J), dan Dominansi
(C) pada kedua lokasi beserta waktu
pengambilan dapat dilihat pada Tabel 3.

Berdasarkan hasil perhitungan
Indeks Keanekaragaman terlihat bahwa
kisaran nilai Indeks Keanekaragaman
pada kedua lokasi di bulan April dan Juni
baik saat siang maupun malam hari
menunjukkan bahwa komunitas gastro-
poda di kedua lokasi memiliki nilai
keanekaragaman dan keseragaman yang
tinggi dan struktur komunitas pada kedua
lokasi pengambilan data tersebut dalam
keadaan stabil.

Tabel 3. Nilai Indeks Keanekargaman (H'), Keseragaman (J), dan Dominansi (C)

gastropoda di Pantai Amban

Pantai Amban

Indeks

April Juni
Siang Malam Siang Malam
Keanekaragaman ( H') 3.467 3.798 3.734 4.194
Keseragaman (J) 0.777 0.74 0.81 0.863
Dominansi (C) 0,143 0.119 0.105 0.071

Pantai Nuni

Indeks Aprll Juni
Siang Malam Siang Malam
Keanekaragaman ( H') 3.793 4.451 4.102 4.229
Keseragaman (J) 0.788 0.848 0.863 0.838
Dominansi (C) 0.111 0.069 0.084 0.093

Terdapat jenis gastropoda yang
memiliki nilai Indeks Keanekaragaman
yang tinggi pada kedua lokasi penelitian
yaitu Clypomorus bifasciata, Rinoclavis
sinensis maupun Atilia ocelata yang
memiliki nilai Indeks Keanekaragaman
yang tinggi. Jenis Clypomorus bifasciata
bersifat herbivora, memakan alga kecil,
bakteri, dan luruhan bahan organik,

biasanya berada jumlah besar dan berada
pada bagian atas dari zona intertidal
berbatu dan sebagian menguburkan diri
dalam pasir saat air laut surut (Houbrick,
1985). Rhinoclavis sinensis bersifat
herbivora, memakan alga kecil, bakteri,
dan luruhan bahan organik (Gohil &
Kundu, 2011). Jenis Atilia ocelata
bersifat karnivora, pemakan moluska lain
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atau ikan dan kepiting yang mati (de
Maintenon, 1990). Jenis ini sangat umum
di barat daya Pasifik, khususnya di
Indonesia dan Filipina. Jenis ini biasanya
berwarna hitam, merah, coklat dan putih.

Zona intertidal berbatu perairan
pesisir Pantai Amban memiliki Indeks
Keanekaragaman jenis gastropoda lebih
rendah dibandingkan dengan Zona
intertidal berbatu perairan pesisir Pantai
Nuni. Hal ini diduga karena letak dari
Pantai Amban yang dekat dengan
pemukiman penduduk yang menyebab-
kan tekanan yang diterima pun lebih
besar dibandingkan dengan pantai Nuni.
Nilai Indeks Keanekaragaman saat
malam hari lebih tinggi daripada siang
hari. Hal ini terjadi karena gastropoda
bersifat nokturnal atau hewan yang
melakukan aktivitas dimalam hari.
Intensitas cahaya mempengaruhi pola
sebaran organisme (Odum, 1971).

Hasil perhitungan nilai indeks
keseragaman yang diperoleh pada kedua
lokasi di bulan April dan Juni baik pada
waktu siang maupun malam hari, dapat
dikatakan bahwa kedua lokasi tersebut
memiliki keseragaman populasi yang
tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan
indeks keseragaman di kedua lokasi
menunjukkan bahwa tidak ada jenis yang
mendominasi.

Berdasarkan nilai Indeks Keanekara-
gaman (H"), Keseragaman (J), dan Domi-
nansi (C) menunjukkan bahwa keaneka-
ragaman gastropoda cukup tinggi dan
penyebarannya merata sehingga struktur
komunitas dalam keadaan stabil. Menurut
Krebs (1989), kestabilan jenis biota
dalam suatu komunitas terjadi apabila
keanekaragaman dan keseragaman jenis
tinggi, dominansi rendah, hal ini juga
didukung oleh kondisi fisika-kimia
perairan yang masih tergolong baik yaitu
dapat terlihat pada kandungan oksigen
terlarut (DO) dan nilai pH yang masih
tergolong normal, serta tipe susbtrat yang
mendukung kehidupan gastropoda pada
kedua lokasi.
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KESIMPULAN

Parameter fisika-kimia lingkungan
perairan pada pantai Amban dan Pantai
Nuni masih memenuhi ambang batas
yang ditetapkan dalam KEPMEN
Lingkungan Hidup No.51 Tahun 2004.
Salinitas perairan di perairan pesisir
pantai Nuni menunjukkan nilai di bawah
kisaran ambang batas, diduga bahwa
gastropoda yang hidup di daerah tersebut
dapat beradaptasi terhadap Kisaran
salinitas yang lebar.

Nilai  Indeks  Keanekaragaman,
Keseragaman dan Dominansi jenis gas-
tropoda pada kedua lokasi menunjukkan
bahwa struktur komunitas kedua lokasi
pengambilan data dalam keadaan stabil.
Keanekaragaman jenis gastropoda saat
malam hari lebih tinggi daripada siang
hari, karena gastropoda tergolong hewan
nokturnal. Nilai indeks kesamaan komu-
nitas menunjukkan bahwa kesamaan
jenis komunitas gastropoda antar kedua
lokasi penelitian memiliki jenis gastro-
poda yang cukup berbeda, yang disebab-
kan oleh faktor lingkungan seperti suhu,
kekeringan dan salinitas di kedua lokasi
tersebut dan juga berhubungan dengan
adaptasi gastropoda.
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